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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Human Capital Terhadap Kinerja Pustakawan di Perpustakaan Universitas Satya Wacana (UKSW) Salatiga”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran yang lebih mendalam tentang pengaruh penerapan human capital terhadap kinerja pustakawan di perpustakaan UKSW Salatiga berdasarkan dimensi human capital (Kemampuan, Perilaku, Upaya, Waktu) terhadap kinerja pustakawan yang meliputi keahlian di bidang perpustakaan, inovasi, kerjasama, leadership, dan usaha pengembangan diri secara profesional. Penelitian ini menggunakan desain dan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan purposive sampling atau pengambilan sampel dengan kriteria tertentu, dengan jumlah sampel sebanyak 14 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner berskala Likert 1 sampai 5. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan SPSS 16.00. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Uji korelasi Pearson yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel diperoleh nilai 0,881. Uji Regresi sederhana diketahui bahwa human capital berpengaruh 0,967 terhadap kinerja pustakawan. Hasil uji t diperoleh bahwa human capital berpengaruh signifikan secara positif terhadap kinerja pustakawan.

Kata kunci: human capital; kinerja pustakawan 
Abstract
This study entitled “Effect of Human Capital on the Performance of Librarians at The Library of Universitas Satya Wacana Salatiga”. The purpose of this study is to describe a deeper understanding of the effect of the application of human capital on the performance of librarians in the library UKSW Salatiga based on the dimensions of human capital (Capabilities, Behaviour, Effort, Time) on the performance of librarians that includes expertise in the field of library, innovation, cooperation, leadership and self-development business in a professional manner. The design of this study and the type of research is quantitative descriptive . The sampling technique in this research is purposive sampling or sampling with certain criteria , with otal sample of 14 respondents. Data collection methods used in this study was a questionnaire Likert scale of 1 to 5. The data analysis technique used in this research is by SPSS 16.00 . The results of this study stated that Pearson correlation test was conducted to determine the relationship between variables obtained value of 0.881 .With simple regression test was determined 0,967, that human capital influenced on the performance of librarians. The results of the t test showed that human capital is a positive significant effect on the performance of librarians.
Keywords: human capital, librarians performance 

___________________________
-----------------------------------------
*) Penulis korespondensi
E-mail: adimolya@gmail.com

1. Pendahuluan
Sumber daya yang terdapat dalam suatu organisai merupakan pilar-pilar penting guna menjaga eksistensi atau kelanggengan suatu organisasi (longevity). Salah satu sumber daya paling penting adalah sumber daya manusia. Sumber daya yang terdapat dalam suatu organisasi bisa diklasifikasikan atas dua macam, yakni: (1) sumber daya manusia, dan (2) sumber daya nonmanusia.
Yang termasuk dalam kelompok sumber daya non-manusia ini antara lain modal, mesin, teknologi, fasilitas, dan sarana prasarana, kemudian yang menjalankan segalanya tersebut adalah manusia atau yang biasa disebut Sumber Daya Manusia. Jadi bisa dikatakan bahwa Sumber Daya Manusia merupakan pilar paling penting dari suatu organisasi.
Perpustakaan sejatinya suatu organisasi, seyogyanya harus memiliki manajemen sumber daya manusia yang baik untuk mencapai tujuan tertentu. Pustakawan merupakan pembuat sekaligus penggerak sistem perpustakaan. Oleh karena itu, kinerja dari pustakawan harus baik demi terciptanya suatu perpustakaan yang baik.
Pustakawan merupakan modal terpenting dalam membangun tatanan sistem yang telah dibuat. Penerapan human capital atau modal manusia dalam perpustakaan menjadi hal yang wajib dilakukan. Melalui human capital, akan dapat diketahui seberapa baik kinerja pustakawan dalam memaksimalkan potensi yang ada dalam diri mereka masing-masing.

Jenis-jenis organisasi perpustakaan ada beberapa macam, salah satunya yaitu Perpustakaan Perguruan Tinggi. Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan perpustakaan yang berada di lingkungan Universitas. Struktur Organisasi perpustakaan Perguruan Tinggi  berada dibawah naungan Rektor. Pengelola Perpustakaan Perguruan Tinggi terdiri dari Kepala atau Direktur Perpustakaan dan beberapa staff atau pengelola perpustakaan. Organissai Perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki tujuan yang berlandaskan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat).
Salah satu organisasi Perpustakaan Perguruan Tinggi terbaik Indonesia adalah Perpustakaan Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) di Salatiga. Perpustakaan UKSW memiliki Sumber Daya Manusia yang sangat baik dalam hal pengembanganperpustakaan. Perpustakaan UKSW Salatiga juga telah bersertifikat ISO (International Organization for Standardization). Standar Internasional ini menetapkan beberapa persyaratan untuk Sistem Manajemen Mutu, untuk menunjukkan guna memenuhi persyaratan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, memungkinkan perbaikan yang berkelanjutan. Standar atau sertifikasi ISO 9001:2008 (QMS) adalah standar generik dan dapat diterapkan diseluruh organisasi, termasuk Perpustakaan UKSW Salatiga. 
Pustakawan UKSW Salatiga juga sering mendapatkan prestasi individu dalam berbagai kompetisi perlombaan antar pustakawan perguruan tinggi, baik di tingkat regional hingga nasional. Prestasi yang cukup membanggakan bagi perpustakaan UKSW Salatiga adalah diantaranya pada tahun 2010 hingga 2013 Pustakawan UKSW Salatiga selalu mendapatkan Juara I Lomba Pustakawan tingkat Kopertis III wilayah Jawa Tengah. Perpustakaan UKSW Salatiga juga pernah terpilih menjadi Perpustakaan Perguruan Tinggi Swasta Terbaik di tingkat Jawa Tengah yaitu pada tahun 1991, dan di tahun yang sama pula Perpustakaan UKSW Salatiga juga terpilih menjadi Perpustakaan Perguruan Tinggi Swasta Terbaik di Tingkat Nasional.
Perpustakaan UKSW Salatiga dipimpin oleh Direktur Perpustakaan dengan latar belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan. Sejatinya suatu lembaga atau organisasi sebaiknya dipimpin oleh seseorang yang ahli di bidangnya. Seseorang yang ahli di bidangnya adalah yang sesuai dengan latar belakang pendidikan aslinya. Oleh karena itu, perpustkaan UKSW Salatiga dipimpin oleh orang yang ahli di bidangnya. Jumlah pengelola perpustakaan UKSW Salatiga adalah tiga puluh satu (31) orang, kemudian pengelola perpustakaan UKSW yang berlatarbelakang pendidikan Ilmu Perpustakaan adalah berjumlah empat belas (14) orang.

Prestasi-prestasi tersebut tidak akan bisa diraih tanpa adanya modal Sumber Daya Manusia yang mumpuni sebagai modal terbaik dalam mengembangkan perpustakaan. Hal inilah yang menjadi latar belakang atau alasan bagi penulis untuk menjadikan Perpustakaan UKSW sebagai lokasi penelitian. Hasil penelitian ini akan diperoleh gambaran secara kuantitatif tentang bagaimana pengaruh human capital terhadap pustakawan di perpustakaan UKSW. 

Human capital adalah modal manusia yang sejatinya selalu menjadi modal terbaik yang dimiliki oleh suatu perpustakaan. Pustakawan merupakan pembuat sekaligus penggerak dari seluruh kegiatan di perpustakaan untuk mewujudkan suatu achievement bersama. Oleh karena itu dalam mewujudkan hal tersebut dibutuhkan suatu skill terbaik yang dimiliki oleh pustakawan tersebut. Skill tersebut akan bisa terwujud jika upaya penerapan human capitalnya sudah baik.

Menurut IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia) menyatakan bahwa pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan. Kita menyadari bahwa suatu pekerjaan akan mendapatkan hasil kerja terbaik jika dilakukan oleh orang yang ahli di bidangnya (ilmu perpustakaan). Oleh karena itu pustakawan setidaknya telah memiliki latar belakang ilmu perpustakaan yang bisa diperoleh dari pengalaman kerja di perpustakaan, pelatihan, hingga studi lanjut. 

Human capital menjadi suatu terapan ilmu yang sangat cocok diterapkan di seluruh organisasi atau lembaga. Menurut Davenport dalam White (2007: 113) mendeskripsikan bahwa modal manusia dibuat dari empat segi yakni kemampuan, perilaku, usaha, dan waktu yang dimiliki dan dikontrol oleh pustakawan. Sedangkan menurut Mayo dalam Martina (2008: 12), sumber daya manusia atau human capital memiliki lima komponen yaitu individual capability (Kompetensi Individu), individual motivation (Motivasi), leadership (Kepemimpinan), theorganizational climate (Iklim Kerja), dan workgroup effectiveness (Kemampuan Bekerjasama dalam Tim). konsep dan perspektif batang modal manusia dari fakta bahwa tidak ada penggantian untuk pengetahuan dan pembelajaran, kreativitas dan inovasi, kompetensia dan kemampuan dan modal manusia perlu terus menerus dikejar dan difokuskan pada konteks organisasi perpustakaan dan logika kompetitif, demi tercapainya suatu kemaslahatan dan tujuan perpustakaan.


Becker (1993) menjelaskan bahwa Human Capital adalah sejauh mana  orang  tersebut dapat meramu dan mengkombinasikan antara ilmu pengetahuan, kompetensi dan aplikasi secara terus menerus untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu diperlukan apresiasi  dan perhatian terhadap investasi para orang tua terhadap anak tentang sejauh mana pengaruh biaya (cost) pendidikan yang telah dikeluarkan oleh para orang tua untuk pendidikan modal insani (Human Capital) kepada anak, dan sejauh mana anak tersebut memberikan pengaruh dan kontribusi nilai tambah terhadap keluarga, organisasi tempat bekerja, masyarakat dan masa depan si anak tersebut. Kenyataan saat ini adalah seseorang yang memiliki pendidikan dan keahlian akan lebih cepat berkembang dan lebih diterima dalam oraganisasi ketimbang orang yang kurang berpendidikan dan tidak punya keahlian.Demikian juga negara, negara yang mempunyai SDM berpendidikan dan memiliki keahlian, akan lebih maju ketimbang negara yang kurang mempunyai sumberdaya manusia berpendidikan dan keahlian.

Demi terciptanya suatu kemaslahatan dan tujuan perpustakaan, maka pustakawan harus memiliki kinerja atau hasil kerja yang baik dalam mengelola organisasi perpustakaan. Mengingat, bahwa pustakawan merupakan representasi dari perpustakaan. Oleh karenanya suatu kinerja yang baik harus didukung dengan penerapan human capital yang baik pula. 

Menurut Harinandja (2002: 195) menjelskan bahwa konsep Kinerja (Performance) merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan peranya dalam organisasi. Kinerja pustakawan menurut Weasley (2010: 14) menyebutkan bahwa kinerja pustakawan yang baik meliputi Penyediaan Layanan dan Pengembangan Bahan Pustaka, Inovasi Pustakawan, Kerjasama, hingga bagaimana usaha-usaha Pengembangan diri secara professional yang dilakukan oleh Pustakawan. 
Menurut Herman dan Kianta (dalam Fatimah, 2001: 27), mutu pelayanan dapat dispesifikasikan sebagai berikut: 
a. kinerja pelayanan dapat diandalkan dan akurat sehingga tingkat kesalahan dapat diperkecil (reliabilitas), 

b. pustakawan mampu memberikan jawaban kepada setiap permintaan dalam waktu relatif singkat (responsive), 

c. setiap pustakawan harus bersikap sopan, hormat dan ramah serta mampu berkomunikasi dengan pemakai, 

d. pustakawan harus mampu menciptakan pelayanan yang memiliki kredibilitas yang tinggi, 

e. pelayanan harus dapat menjamin keselamatan fisik, keuangan dan bahan-bahan lain yang dianggap rahasia, 

f. pustakawan harus mampu memahami menggali dan mengidentifikasi pemakai, dan ruangan dan peralatan harus nyaman dan tertata dengan baik (tangible).

Pustakawan perlu memiliki kemampuan lain untuk meningkatkan kinerjanya, seperti dikemukakan Tjitropranoto (1995 : 1) antara lain : 

1. Memiliki kemampuan berkomunikasi sehinga dapat dengan mudah mengidentifikasi keperluan pengguna informasi, 

2. Dapat berbahasa asing, terutama bahasa Inggris sehingga mempermudah hubungan internasional, 

3. Memiliki kemampuan mengembangkan teknik dan prosedur kerja dalam bidangnya, dan mampu melaksanakan penelitian di bidang perpustakaan untuk menentukan inovasi baru sebagai alternatif pemecahan masalah berdasarkan kajian, analisis atau penelitian ilmiah.
Kinerja pustakawan merupakan suatu pencapaian atau hasil pustakawan dalam mewujudkan tujuan bersama yang telah disepakati bersama (konsensus). Pencapaian pustakawan tersebut meliputi kemampuan menyelesaikan tugas atau pekerjaan menyangkut kualitas, kuantitas, kemampuan kerjasama,  kemampuan pemahaman terhadap tugas, kedisiplinan, keinginan meelaksanakan tugas baru dan kemampuan peningkatan diri.
2. Metode Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif atau lebih dikenal dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Bambang (2006: 149) menyebutkan bahwa secara eksplanatif, penelitian kuantitatif memiliki tujuan untuk menjelaskan hubungan kausalitas (sebab-akibat) antara dua variabel atau lebih.Secara deskriptif, Peneliti berusaha menjelaskan hipotesis mengenai pengaruh human capital terhadap kinerja pustakawan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Berdasarkan manfaatnya, penelitian ini merupakan penelitian terapan. Menurut Bambang (2008: 40) penelitian terapan sering digunakan ke dalam penelitian evaluatif formatif, yaitu penelitian terapan yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan suatu program yang sedang berjalan.Penelitian terapan memiliki tujuan untuk menemukan sebanyak mungkin informasi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah.

Logika penelitian ini menggunakan logika deduktif. Logika deduktif merupakan sistem penalaran yang menelaah prinsip-prinsip penyimpulan yang sah berdasarkan bentuknya (form) serta kesimpulan yang dihasilkan sebagai kemestian yang diturunkan dari pangkal pikiran yang jernih atau sehat (Sudiarja dkk, 2006: 36). 
Subjek dari penelitian ini adalah pustakawan yang mengelola perpustakaan Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 31 responden, dan sampel yang diambil berjumlah 14 responden. Teknik sampling yang digunakan menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden yang memiliki latarbelakang ilmu perpustakaan.
Data primer dari penelitian ini adalah hasil observasi dan penyebaran keusioner. Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2012: 225). Sumber primer ini berupa hasil keusioner yang diperoleh melalui penyebaran keusioner yang peneliti lakukan kepada pustakawan UKSW yang merupakan responden dari penelitian ini. Range jawaban dalam penelitian ini menggunakan skala Likert yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5).  

Tahapan pengolahan data meliputi persiapan, tabulasi dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian Arikunto (2010) dalam Muhammad Idrus (2007: 199). Pengolahan data untuk mendeskripsikan sekaligus melihat hubungan kausalitas disebut penelitian eksplanasi. Penelitian eksplanasi statistik deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk tidak saja mendeskripsikan keadaan gejala sosial yang tampak, tetapi lebih jauh lagi ingin melihat hubungan-hubungan kausalitas anatara gejala-gejala tersebut.
2.1 Persiapan

Kegiatan pada langkah persiapan ini meliputi:

a) Mengecek identitas responden sesuai informasi yang diharapkan

b) Mengecek kelengkapan data yang diterima (isi instrumen serta banyak lembar instrumen yang ada).

c) Mengecek jawaban responden terhadap variable-variabel utama, jika tidak lengkap maka item tersebut harus didrop atau tidak diikutsertakan karena akan mempengaruhi dalam analisis data nantinya. Langkah lain yang bisa dilaksanakan peneliti adalah mengembalikan kembali angket tersebut kepada responden untuk diisi kembali.
2.2 Tabulasi

Kegiatan tabulasi adalah kegiatan memasukan data dalam table-tabel yang telah dibuat dan mengatur angka-angka untuk dapat dianalisis (Muhammad Idrus, 2007: 200). Sebelum kegiatan tabulasi dilakukan, peneliti melakukan beberapa kegiatan terlebih dahulu yaitu:

a) Coding, adalah memberikan kode-kode atau identitas tertentu terhadap satu item, jika item yang bersangkutan tidak diberi skor. Koding hanya sekedar membedakan, bukan berarti angka yang ada memiliki makna kelipatanya ataupun rasio antar jawaban satu dengan yang lainya.

b) Scoring (membarikan skor) terhadap item-item yang perlu diberi skor.

Setelah dua tahap di atas telah dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah memasukan data-data tersebut kedalam table atau yang disebut dengan tabulasi..
2.3  Uji Validitas

Validitas merupakan suatu indikator yang dapat dievaluasi dengan memperlihatkan tingkat signifikansi pengaruh antara varibel dengan indiktornya. Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah pernyataan pada kuisioner perlu untuk dihilangkan atau diganti karena dinggap tidak sesuai. Menguji validitas bisa dilakukan dengan menghitung korelasi antara data pada tiap-tiap pernyataan dengan skor total.
2.4  Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui dan menetapkan apakah pernyataan-pernyataan pada kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, maksudnya disini pernyataan dapat berlaku untuk responden lain dengan ketentuan yang sama. Pada penelitian ini, uji reabilitas menggunakan Uji Alpha Cronbach.

Uji Alpha Cronbach adalah koefisien keandalan yang menunjukan seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. Apha Cronbach dihitung dalam hal rata-rata interkorelasi antar item yang mengukur konsep. Semakin dekat Alpha Cronbach dengan 1, semakin tinggi keandalan koefisien internal (Hartono, 2008: 87). Dalam menganalisa data kuesioner menggunakan bantuan program SPSS versi 16.00, uji coba dilakukan dengan maksud untuk menguji kehandalan dan kesahihahn butir-butir pernyataan yang hasilnya akan digunakan untuk mendapatkan sampel yang valid dan reliabel. 
2.5 Distribusi Frekuensi

Distribusi frekuensi digunakan untu menggambarkan demografi responden seperti usia, jenis kelamin, lama kerja serta menggambarkan jawaban dari keseluruhan respon dari setiap butir pernyataan. Penggunaan distribusi frekuensi bertujuan untuk menjelaskan prosentasi jawaban dari setiap pernyataan kuesioner. Jawaban responden mengenai human capital dan kinerja pustakawan dapat diketahui melalui hasil kuesioner yang telah disebarkan.

Kuesioner menggunakan skala Likert dengan rentang satu sampai lima, dimana 1 merupakan tanggapan responden apabila sangat tidak setuju, 2 merupakan tanggapan responden apabila tidak setuju dengan pernyataan, 3 merupakan tanggapan responden yang netral, 4 merupakan tanggapan yang setuju pada peryataan dan 5 merupakan tanggapan responden sangat setuju dengan pernyataan. Kemudian mencari rata-rata dari setiap jawaban responden, hal ini dilakukan untuk memudahkan penilaian yang dilakukan. Penggunaan interval diperlukan untuk mempermudah menentukan panjangnya kelas interval atau kriteria yang diperlukan dari jawaban responden pada tiap-tiap pernyataan. Untuk menentukan banyaknya interval kelas, dapat digunakan persamaan:

Nilai terbesar – Nilai terkecil / banyaknya kelas
Sesuai dengan persamaan menentukan interval kelas di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai tertinggi adalah 5, dan nilai terendah adalah 1, dan banyaknya kelas adalah 5.Sehingga : [5-1] / 5 = 0,8 maka panjangnya kelas interval yang diperoleh yaitu sebesar 0,8. Interval dari kriteria penilaian dapat diasumsikan sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Rata-Rata Jawaban Responden (Peneliti: 2016)
	Batas kelas
	Kategori 

	1,00 < x ≤ 1,80
	sangat rendah

	1,80 < x ≤ 2,60
	Rendah

	2,60 < x ≤ 3,40
	Sedang 

	3,40 < x ≤ 4,20
	Tinggi 

	4,20 < x ≤ 5,00
	Sangat tinggi


Nilai mean dari jawaban responden terhadap kuesioner diperlukan untuk mengetahui tanggapan responden terhadap pernyataan dan untuk melihat kecenderungan jawaban responden dimana jawaban terbanyak pada pernyataan yang ada di kuesioner.
2.6  Korelasi Pearson

Korelasi merupakan ukuran numeris yang dapat diintepretasikan sebagai derajat eratan hubungan linier, dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih, bagaimana arah hubungan dan berapa besar koefien hubunganya. Ukuran korelasi dapat dihitung dari data ordinal, interval, maupun rasio. Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah data interval. Koefisien pada penlitian ini yaitu korelasi pearson. Peneliti menggunakan teknik pearson untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen dengan data berskala interval (Hasan, 2002: 234). Jika korelasi menghasilkan angka positif maka hubungan kedua variabel bersifat searah. Jika korelasi menghasilkan angka negative maka hubungan kedua variabel bersifat tidak searah, jika angka mendekati 1 maka hubungan kedua variabel semakin kuat. Jika angka mendekati -1 maka hubungan kedua variabel semakin lemah. Jika nilai koefisien korelasi sama dengan nol berarti tidak ada hubungan.
Tabel 2. Nilai Kekuatan Hubungan Antar Variabel (Hasan, 2002)
	Koefisien korelasi
	Intepretasi kekuatan korelas

	0,00
	Tidak ada korelasi 

	0,00 – 0,20
	Korelasi sangat lemah

	0,20 – 0,40
	Korelasi lemah tapi pasti

	0,40 – 0,70
	Korelasi cukup berarti

	0,70 – 0,90
	Korelasi yang tinggi, kuat

	0,70 – 0,89
	Korelasi sangat tinggi, kuat sekali

	1,00
	Korelasi sempurna


Nilai signifikan yang digunakan sebesar 0,05, dimana nilai tersebut merupakan tingkat kepercayaan yang diinginkan oleh peneliti sebesar 95%.

2.7  Uji Regresi Linier Sederhana

Analisa regresi adalah salah satu teknik statistik yang dapat digunakan untuk menggambarkan hubugan antara dua peubah atau lebih untuk peubah kuantitatif. Sebuah persamaan regresi adalah sebuah formula yang menggambarkan hubungan peubah tersebut. Persamaan regresi bias juga digunakan untuk meramalkan nilai suatu variabel. Variabel yang ingin kita duga disebut variabel terikat, dilambangkan dengann huruf Y. variabel Y serng ditujukan sebagai variabel respon. Variabel yang digunakan untuk menduga variabel respon disebut variabel bebas atau predictor, dan dilambangkan dengan huruf X.

Pada penelitian ini penliti menggunakan Regresi Linier.Regresi Linier mengestimasi besarnya koefisien-koefisien yang dihasilkan dari persmaan yang bersifat linier, yang melibatkan satu variabel bebas sebagai alat prediksi besarnya nilai variabel terikat.Regresi linier sederhana merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi antara variabel atau hubungan antara variabel human capital terhadap kinerja karyawan (Hasan, 2002: 249-250). Peneliti menggunakan regresi sederhana.

Bentuk umum regresi linier sederhana:

Y= a + bX
Y= peubah tak bebas (kinerja pustakawan)

X= peubah bebas (human capital)

a = konstanta

b = kemiringan

Uji regresi linier untuk menganalisis dan pengujian hipotesis, data diolah dengan menggunakan SPSS versi 16.00.
2.8  Uji t

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independn yaitu human capital terhadap variabel terikat atau depende yaitu kinerja pustakawan. Pengujian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis

2. Menetukan tingkat signifikansi

	Case Processing Summary

	
	
	N
	%

	Cases
	Valid
	14
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	14
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


a.  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan taraf kepercayaan sebesar 95% atau nilai resikonya 5% yaitu α 0,05

3. Kriteria pengujian

a. Ho diterima jika –t tabel < t hitung < t table

b. Ho ditolak jika t hitung < -t hitung < t tabel atau t hitung > t tabel
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Data Responden
3.1.1 Data Responden berdasarkan jenis kelamin
Responden berdasarkan jenis kelamin yang diambil dalam penelitian ini adalah berjumlah 14 orang. Jumlah responden pria adalah sebanyak 10 orang, sedangkan responden wanita sebanyak 4 orang. Responden diambil berdasarkan kriteria peneliti yaitu pengelola perpustakaan yang memiliki latar belakang pendidikan Ilmu perpustakaan.
3.1.2   Data Responden berdasarkan Usia
Rata-rata usia responden adalah 41 tahun. Jika melihat dari sisi human capital yang telah diterapkan di Perpustakaan UKSW, hal ini masih bisa ditingkatkan dari dimensi penelitian ini yaitu Kemampuan, Perilaku, Usaha dan Waktu. Dewasa ini perlu dilakukan guna meningkatkan kinerja pustakawan yang lebih baik.
3.1.3 Data Responden berdasarkan Latarbelakang Pendidikan

Responden yang memiliki gelar pendidikan Ilmu Perpustakaan D2 sebanyak 5 pustakawan. D3 sebanyak 2 pustakawan, S1 sebanyak 5 pustakawan dan sisanya bergelar S2 yaitu sebanyak 2 pustakawan. Dalam hal ini Pimpinan perpustakaan telah mengusulkan untuk meningkatkan human capital di bidang Ilmu perpustakaan sehingga dapat meningkat kinerja pustakawan mengingat pendidikan merupakan salah satu proses untuk meningkatkan human capital.
Tabel 3. Uji Validitas dan Reabilitas Human Capital
Case processing Sumarry menerangkan bahwa 14 responden telah diproses dan hasilnya 100% valid.

Uji Validitas dapat diketahui dengan melihat antara r hitung dan  r table, jika r hitung > r table, maka dinyatakan valid, dan sebaliknya. r hitung dapat diketahui dari korelasi antara masing-masing indicator dengan nilai total pada tiap-tiap dimensi. Diketahui bahwa jumlah responden yaitu 14, maka nilai r dengan tingkat signifikan 0,05 adalah 0,532.
Tabel 4. Uji Reliabilitas Human Capital
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.969
	19


Uji reliabilitas di atas menjelaskan bahwa nilai Alpha Cronbach untuk variabel Human Capital sebesar 0,969 dengan jumlah pernyataan sebanyak 19 butir. jika r alpha positif dan lebih besar dari batas minimal (0,60) maka reliabel. Sebaliknya jika r alpha negatif atau lebih kecil dari batas minimal (0,60) maka tidak reliabel.

r alpha yang terdapat dalam hasil perhitungan menggunakan SPSS adalah bernilai 0,969 sedangkan batas minimal adalah bernilai (0,60). Maka, berdasarkan Tabel 5.6 di atas 19 indikator human capital telah reliabel.
3.1.5  Uji Validitas dan Reabilitas Kinerja Pustakawan
Tabel 5. Uji validitas Kinerja Pustakawan
	Case Processing Summary

	
	
	N
	%

	Cases
	Valid
	14
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	14
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


Case processing Sumarry menerangkan bahwa 14 responden telah diproses dan hasilnya 100% valid.

Uji Validitas dapat diketahui dengan melihat antara r hitung dan  r table, jika r hitung > r table, maka dinyatakan valid, dan sebaliknya. r hitung dapat diketahui dari korelasi antara masing-masing indicator dengan nilai total pada tiap-tiap dimensi. Diketahui bahwa jumlah responden yaitu 14, maka nilai r dengan tingkat signifikan 0,05 adalah 0,532. Kinerja Pustakawan terdiri dari  dimensi yaitu Keahlian di bidang perpustakaan, Inovasi, Leadership, Kerjasama, Usaha-usaha Pengembangan diri secara professional.
Tabel 6. Uji Reliabilitas Kinerja Pustakawan
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.961
	19


Uji reliabilitas di atas menjelaskan bahwa nilai Alpha Cronbach untuk variabel Kinerja Pustakawan sebesar 0,961 dengan jumlah pernyataan sebanyak 19 butir. jika r alpha positif dan lebih besar dari batas minimal (0,60) maka reliabel. Sebaliknya jika r alpha negatif atau lebih kecil dari batas minimal (0,60) maka tidak reliabel.

r alpha yang terdapat dalam hasil perhitungan menggunakan SPSS adalah bernilai 0,969 sedangkan batas minimal adalah bernilai (0,60). Maka, berdasarkan tabel  di atas 19 indikator Kinerja Pustakawan telah reliabel.
3.1.6  Anilis Regresi Linier Sederhana
Tabel 7. Analisis Regresi Linier Sederhana
	
	Human capital
	Kinerja Pustakawan

	human capital
	Pearson correlation Sig. (2-tailed)
	1
	.881**

	
	N
	14
	14

	Kinerja Pustakawan
	Pearson correlation Sig. (2-tailed)
	.881**
	1

	
	N
	14
	14


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
Berdasarkan Tabel Uji korelasi human capital terhadap kinerja pustakawan diperoleh hasil korelasi Pearson yaitu 0,881. Nilai 0,881 menunjukan hubungan yang kuat dan searah antara human capital dan kinerja pustakawan. Maka, dapat disimpulkan bahwa jika human capital-nya bertambah, nilai kinerja pustakawan akan meningkat. Sehingga terdapat hubungan antara human capital dengan kinerja pustakawan.

Nilai probabilitas berdasarkan tabel 5.60 yaitu 0,000 dengan Sig. (2tailed). Dari nilai tersebut dapat diketahui jika probabilitas < 0,05 maka hubungan kedua variabel signifikan, jika probabilitas > 0,05 maka hubungan kedua variabel tidak signifikan. Dari hasil perhitungan yang diperoleh bahwa angka probabilitas antara human capital dan kinerja pustakawan sebesar 0,000. Nilai 0,000 < 0,05 maka hubungan antara human capital dan kinerja pustakawan signifikan.
3.1.7  Uji Hipotesis
Tabel 8. Uji t
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	5.061
	11.302
	
	.448
	.662

	.967
	.150
	.881
	6.445
	.000

	
	
	
	


Diketahui bahwa :

H0 = Tidak terdapat pengaruh human capital terhadap kinerja pustakawan

H1 = Terdapat pengaruh human capital terhadap kinerja pustakawan

Maka uji t dapat dilihat jika –t tabel < t hitung < t tabel maka H0 diterima, jika t hitung < -t hitung < t tabel atau t hitung > t tabel maka H0 ditolak, t tabel dilihat dengan derajat bebas = n-2.

n = jumalah sampel, dalam hal ini adalah 14.
Sehingga derajat kebebasanya adalah 14-2 = 12. Uji t yang dilakukan adalah uji 2 arah atau two tailed, maka dengan t = ½ 0,05 atau 0,025.

Diketahui nilai t tabel yaitu 2,17881 dan nilai t hitung yaitu 6,445. Dari hasil tersebut dapat diterangkan bahwa 6,445 > 2,17881 maka H0 ditolak artinya Human Capital berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pustakawan.
4. Simpulan 

Hasil analisis pengaruh human capital terhadap kinerja pustakawan menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan nilai korelasi yang kuat dan searah antara human capital dan kinerja pustakawan dengan nilai korelasi pearson sebesar 0,881. Variabel human capital yang terdiri dari kemampuan, usaha, perilaku, dan waktu mempengaruhi variable kinerja pustakawan yang meliputi keahlian di bidang perpustakaan, inovasi pustakawan, leadership pustakawan, Collegiality pustakawan, dan pengembangan diri secara professional. Dimensi yang memiliki nilai rata-rata tertinggi dalam variabel human capital adalah dimensi perilaku sebesar 3,99, sedangkan nilai rata-rata terendah adalah dimensi waktu sebesar 3,78. Dimensi yang memiliki nilai rata-rata tertinggi dalam variabel kinerja pustakawan adalah dimensi pengembangan diri secara professional sebesar 4,19, sedangkan nilai rata-rata terendah adalah dimensi collegiality 3,99.   
Berdasarkan uji hipotesis, Diketahui nilai t tabel yaitu 2,17881 dan nilai t hitung yaitu 6,445. Hasil tersebut  menunjukan bahwa 6,445 > 2,17881 maka H1 diterima artinya human capital berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pustakawan.
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